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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian dilakukan mulai Juli 2020 sampai dengan September
2020.
2. Lokasi Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di PT. Bank SUMUT
CAPEM Syariah Karya tepat di Jalan JI. Karya No.79 Kec.Medan Barat,

Kota Medan.

B. Jenis Penelitian
Untuk memperoleh hasil yang sempurna dalam suatu penelitian diperlukan
metode yang mendukung. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif.Melalui metode deskriptif data dikumpulkan,
disusun, dikelompokkan, dianalisis, kemudian diitegrasikan sehingga
menjadi gambaran yang jelas dan terarah mengenai masalah yang diteliti.
Metode penelitian kualitatif berupa prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
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orang-orang dan perilaku yang diamati sehingga memberi gambaran jelas
mengenai situasi-situasidi lapangan.*
C. Subjek Penelitian
Istilah subjek penelitian adalah menunjuk pada orang atau individu atau
kelompok yang dijadikan unit atau sasaran khusus yang diteliti. Adapun yang
menjadi subyek dalam penelitian ini yaituBapak Zulfirman selaku Wakil Pimpinan
PT. Bank SUMUT Syariah CAPEM Karya.
D. Sumber Data
1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.?.Data primer dalam penulisan ini diperoleh secara
langsung dari Bank SUMUT Syariah CAPEM Karya. Yaitu data-data yang
diperoleh dengan cara wawancara langsung kepada Bapak Zulfirman selaku
Wakil Pimpinan PT. Bank SUMUT Syariah CAPEM Karya .
2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumberdata yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data.>Penulisan skripsi ini mengambil data
kepustakaan dengan melakukan kunjungan ke berbagai perpustakaan untuk

mendapatkan literatur.

Widodo,Metode Penelitian Popular dan Praktis,(Jakarta:Rajawali Pers, 2017),
Cet.1,him.67.

2Andi Prastowo,Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoretis Dan
Praksis,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2016),hIm.31.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015)
cetakan ke-22 . him. 225
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E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data-data yang diperoleh oleh peneliti adalah:
1. Wawancara/ Interview
Pengumpulan data dengan cara melakukan wawancaralangsung
dengan pihak Bank SUMUT Syariah CAPEM Karya, yang berkompeten
untuk memberikan data atau informasiyang ada hubungan dengan yang
diteliti.
3. Observasi
Merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan ~ pengamatan  terhadap  kegiatan  yang  sedang
berlangsung.*Pengumpulan  data  dengan  pengamatan  langsung
dilapanganuntuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan
yangditeliti pada Bank SUMUT Syariah CAPEM Karya.
4. Dokumentasi
Merupakan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui
penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan
dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya yang
berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. Dalam hal ini data-data yang
diambil berupa pencatatan, brosur, formulir pembukaan rekening tabungan.
Selain meminta dokumen-dokumen langsung dari bank, penulis juga

mengambil referensi dari internet.Semua dokumen-dokumen tersebut

4Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),Cet. 1, him. 217.
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berfungsi untuk mendukung informasi-informasi yang diperlukan dalam

penelitian ini.Dalam penelitian ini penulis juga mengumpulkandokumen-

dokumen dari Bank SUMUT Syariah CAPEM Karya untuk melengkapi

data-data yang diperlukan.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1.

2.

Teknik Pengolahan Data

Mengolah dan menganalisa data yang telah terkumpul

penulismenggunakan beberapa metode, yaitu:

a.

Metode Deduktif adalah suatu uraian penulis yang diawali
denganmenggunakan kaedah-kaedah umum, kemudian dianalisa
dan diambilkesimpulan secara khusus.

Metodelnduktif adalah suatu uraian penulisan yang diawali
denganmenggunakan kaedah-kaedah khusus, kemudian dianalisa
dan diambilkesimpulan secara umum.

Metode Deskriptif adalah suatu uraian penulisan yang
menggambarkansecara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi atau

menambah sedikitpun.

TeknikAnalisa Data

Dalam analisis data diperlukan beberapa tahapan, seperti yang

diungkapkan Bungin dalam bukunya Analisis Data Penelitian Kualitatif.

Yakni:
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a.  Data collection atau koleksi data yaitu pengumpulan data dengan
analisis data, dimana data tersebut diperoleh selama melakukan
pengumpulan data tanpa proses penilaian.

b. Data reduction yaitu pengolahan data yang mencakup kegiatan
mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin dan
memilihnya kedalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu atau
tema tertentu.

c. Data displayatau penyajian data ialahdata yang dari kencah
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak
menutupi kekurangan.

d.  Conclusion drawing atau penarikan kesimpulan dengan melihat
kembali pada reduksi data (pengurangan data) dan data display
sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang

diperoleh.

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh.Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
ujicredibility, transferability, dependability, dan confirmability.

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan

data yang dapat dilaksanakan.
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1. Credibility
Uji credibility(kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang
dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
a. Perpanjangan Pengamatan
Ketika peneliti  melakukan  perpanjangan  pengamatan
berartipeneliti  kembali kelapangan, melakukan pengamatan,

wawancara lagidengan sumber data yang pernah ditemui maupun
yang baru.Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinkan

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.®

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek
kembaliapakah data yang telah diberikanselama ini setelah dicek
kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak
benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan
mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.®Dalam
penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, dengan
kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang telah

penulis peroleh sudah benar atau masih ada yang salah.

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, him. 271.



46

b. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan data dan
informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh
peneliti, kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci.Makaketekunanpengamatan bermaksud menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalamsituasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedangdicari dan kemudian memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secararinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan
keikutsertaan menyediakanlingkup, maka ketekunan pengamatan
menyediakan kedalaman.’

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan
ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah yang telah
dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak.Dengan meningkatkan
ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga
dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.®

c.  Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

’Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Alfabeta, Bandung, 2005), him. 124-125.
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
hlm.272.
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berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.®
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.Triangulasi

sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan
memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan
pertimbangan.Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil observasi
dengan data hasil wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara
dengan wawancara lainnya.
Transferability

Transferabilitymerupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif.Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil.Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai
transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian
dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang
berbedavaliditas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.
Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapatdipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.

Penelitian yang dependabilityatau reliabilitas adalah penelitian apabila

°lbid, him.273
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penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang
sama akan memperoleh hasil yang sama pula.Pengujian
dependabilitydilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau
pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa
dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke
lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan
uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan.
Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmabilitypenelitian.Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil
penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji
confirmabilityberarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar confirmability.Validitas atau keabsahan data adalah
data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan
data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan

data yang telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan.



